
43 

 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan interpretasi penemuan maka dapat 

disimpulkan: 

1. Pemberian diet tinggi karbohidrat pada tikus putih jantan galur 

Wistar selama 3 bulan tidak menyebabkan peningkatan jumlah 

makrofag bila dibandingkan dengan kelompok kontrol 

2. Pemberian diet tinggi karbohidrat pada tikus putih jantan galur 

Wistar selama 3 bulan menyebabkan peningkatan kadar TNF-α 

bila dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

5.2. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian dengan jumlah hewan percobaan yang 

lebih banyak atau peningkatan umur hewan coba yang lebih tua. 

2. Perlu dilakukan variasi dalam cara pemberian pakan dalam bentuk 

suspensi yang diberikan dengan penyondean. 

3. Penyuntikkan suspensi Staphylococcus aureus sebagai antigen 

asing dalam jumlah yang lebih ditingkatkan hingga setara dengan 

Mc Farland II. 

4. Perlu diberikan variasi komposisi gula pada pakan diet tinggi 

karbohidrat menjadi fruktosa atau galaktosa. 
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LAMPIRAN A 

Gambar Makrofag Kelompok Kontrol dan Kelompok Perlakuan 3 

bulan 

 

 

Kontrol 3.1 

 

 

 

Perlakuan 3.1 
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Kontrol 3.2 

 

 

Perlakuan 3.2 
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Kontrol 3.3 

 

 

 

Perlakuan 3.3 
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LAMPIRAN B 

 

Perhitungan Jumlah Makrofag 

 

Kelompok Makrofag 3 bulan Rerata 

I II 

I II III I II III 

K 3.1 KH 0 2 3 - - - 2 

K 3.2 KH 1 1 2 1 1 3 2 

K 3.3 KH 2 2 2 1 3 3 2 

       
 

p 3.1 KH 1 1 2 - - - 1 

P 3.2 KH 1 2 - 1 2 2 2 

P 3.3 KH 1 1 2 - - - 1 
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LAMPIRAN C 

Perhitungan Kadar TNF-α 

Konsentrasi (pg/ml) Standar Absorbansi standar 

250 

125 

62,5 

31,25 

15,625 

7,8125 

3,90615 

blanko 

0,0989 

0,0054 

0,0577 

0,0525 

0,0529 

0,0463 

0,0493 

0,0464 

 

Regresi Linear Konsentrasi vs Absorbansi  Standar 

Konsentrasi (pg/ml) Absorbansi 

250 0,0989 

62,5 0,0577 

15,625 0,0529 

7,8125 0,0463 

   Regresi  

a = 0,0464 

b = 0,000208 

r = 0,9901 

Kelompok Abs sampel Rerata Abs 

Sampel 

Kontrol 1 0,0475 0,0481 0,0478 

Kontrol 2 0,0477 0,0472   0,04745 

Kontrol 3 0,0508 0,0592         0,055 

Perlakuan 1 0,0499 0,0554   0,05265 

Perlakuan 2 0,0494 0,0541   0,05175 

Perlakuan 3 0,0521 0,0464   0,04925 
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 Kadar TNF-α untuk setiap sampel diperoleh dengan menggunakan 

rumus : 

  � =  
���

�
 

 

Keterangan : x : kadar TNF-α yang ingin diketahui 

                      y : absorbansi sampel 

 

 Kadar TNF- α yang diperoleh : 

Kelompok Kadar TNF α 

Kontrol 1 6,6180 

Kontrol 2 4,9413 

Kontrol 3 41,1095 

Rerata ± SD 17,5562±20,4149 

Perlakuan 1 29,8518 

Perlakuan 2 25,5404 

Perlakuan 3 13,5642 

Rerata ± SD 22,9855±8,4390 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




